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Abstract

This service activity is motivated by the lack of activities that can accommodate teachers at
Muhammadiyah Pangkalpinang Elementary School to have their own textbooks that are in accordance with
child development. While we know that students are now more interested in digital learning. Therefore, this
activity aims to carry out training in making digital textbooks for subject teachers and class teachers in partner
schools. The textbooks made by participants are textbooks for at least one learning meeting in the classroom
that have been adjusted to the learning indicators of each subject. After the training activities, a questionnaire
was given to each participant. The results showed that 92.04% of participants were very satisfied with the
activities that had been carried out. This proves that training activities provide benefits for participants. The
usefulness of the activity is evidenced by the results of digital textbooks obtained by each participant which can
be directly used in classroom learning. The success of the activity can also be seen from the increasing
knowledge of participants about how and what tools are needed in making digital textbooks that not only
contain text and material but can also be inserted with various images and learning videos. This activity is
expected to be a meaningful experience for trainee teachers and can be used in making other teaching books
that are more interesting.
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Abstrak

Kegiatan pengabdian dilatarbelakangi minimnya kegiatan yang dapat mewadahi para guru di
Sekolah Dasar Muhammadiyah Pangkalpinang untuk memiliki buku ajar sendiri yang sesuai dengan
perkembangan anak. Sementara kita tahu bahwa siswa-siswa sekarang lebih tertarik dengan pembelajaran
yang bersifat digital. Karena itu kegiatan ini bertujuan untuk melaksanakan pelatihan pembuatan buku ajar
digital bagi guru mata pelajaran maupun guru kelas di sekolah mitra. Buku ajar yang dibuat peserta
merupakan buku ajar untuk minimal satu kali pertemuan pembelajaran di kelas yang sudah disesuaikan
dengan indikator pembelajaran tiap mata pelajaran. Setelah dilaksanakannya kegiatan pelatihan, diberikan
kuesioner kepada tiap peserta. Dari hasil tersebut terbukti bahwa 92,04% peserta menyatakan sangat puas
dengan kegiatan yang telah dilaksanakan. Hal ini membuktikan bahwa kegiatan pelatihan memberikan
manfaat bagi peserta. Kebermanfaatan kegiatan terbukti dengan hasil buku ajar digital yang diperoleh oleh
tiap peserta yang dapat langsung digunakan dalam pembelajaran di kelas. Keberhasilan kegiatan juga
terlihat dari bertambahnya pengetahuan peserta tentang bagaimana dan tools apa saja yang dibutuhkan
dalam membuat buku ajar digital yang tidak hanya berisi tulisan maupun materi saja namun juga dapat
diselipkan berbagai gambar maupun video pembelajaran. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi
pengalaman bermakna bagi guru peserta pelatihan dan dapat digunakan dalam membuat buku-buku ajar
lainnya yang lebih menarik.

Kata kunci: Buku Digital, Potensi Guru, Pembelajaran

1. PENDAHULUAN

Visi Pendidikan Indonesia adalah mewujudkan negara yang maju, berdaulat, mandiri, dan
berkepribadian melalui pembentukan pelajar yang berlandaskan Pancasila (Nisah et al.,, 2022).
Untuk mewujudkan visi ini, pemerintah telah mengeluarkan berbagai kebijakan dan program,
salah satunya adalah Merdeka Belajar. Program ini memberikan kebebasan dalam proses belajar,
sehingga siswa dapat belajar di mana saja, kapan saja, dan dari berbagai sumber (Widiyono &
Millati, 2021). Untuk mencapai keberhasilan program dimaksud, di masa sekarang ini kita harus
mengadopsi metode pembelajaran yang memanfaatkan berbagai sumber, termasuk teknologi
digital.
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Digitalisasi sekolah dapat menunjang terjadinya percepatan penyiapan pelajar-pelajar
Pancasila sebagai tunas-tunas bangsa (Eka et al,, 2024). Digitalisasi sekolah yang merupakan
sebuah terobosan khususnya di jenjang sekolah dasar, menjadi satu hal yang harus diadaptasi
oleh para guru. Kita semua harus mengubah paradigma kita dalam belajar, paradigma kita dalam
berpikir, paradigma kita dalam mengakses sumber belajar. Kita sebagai orangtua, guru, sebagai
fasilitator, harus mengadvokasi anak-anak kita maupun masyarakat untuk mengakses sumber
belajar dalam bentuk digital.

Konsep digitalisasi sekolah merupakan implementasi dari new learning yang disiapkan
untuk menghadapi revolusi industry (Salim et al,, 2023). Karakteristik new learning tersebut
adalah student center, multimedia, collaborative work, information exchange dan critical thinking
in an information making (Veby et al,, 2023). Bahan ajar digital dapat digunakan untuk berbagai
tujuan, seperti untuk memfasilitasi pembelajaran jarak jauh, memperkaya pengalaman
pembelajaran di kelas, meningkatkan keterlibatan siswa dan meningkatkan efisiensi proses
pembelajaran.

Menurut Sanjaya (2016), media pembelajaran merupakan wahana penyalur informasi
belajar atau penyalur pesan. Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan pengirim, kepada penerima sehingga dapat merangsang
pikiran, perasaan, perhatian dan minat baca siswa dalam belajar (Tafonao, 2018). Dalam
penyaluran pesan pembelajaran, tidak semata hanya menggunakan buku paket saja, melainkan
guru mampu membuat media pembelajaran yang praktis. Saat ini kenyataannya belum banyak
guru yang sudah menerapkan pembelajaran berbasis digital. Terlebih lagi, tidak banyak guru yang
dapat membuat bahan ajar digital (Isnantyo et al., 2019). Ada banyak faktor yang menyebabkan
guru masih kesulitan menerapkan pembelajaran digital. Selain karena keterbatasan sumber,
masih belum ada pelatihan berjangka terkait penyiapan bahan ajar digital pembelajaran yang
diberikan kepada guru (Widya et al,, 2021).

Ikatan Guru Indonesia sebagai sebuah komunitas guru dan pendidik dengan jumlah
anggota mencapai ribuan yang tersebar dari berbagai pelosok wilayah di Indonesia (Astawa &
Utami, 2020) dihadapkan pada persoalan yang serupa. Sehingga pelatihan ini dirasa perlu dengan
tujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam menghadapi proses pembelajarn digital.
Dalam pelatihan ini para guru yang terdaftar akan mendapatkan ilmu tentang pembuatan sebuah
buku pembelajaran digital sederhana yang kedepannya dapat digunakan dalam proses belajar
mengajar di kelas.

Kompetensi yang terbatas dari guru dalam membuat bahan ajar berbentuk buku
pembelajaran digital menjadi sebuah kendala dalam proses pembelajaran baik yang dilaksanakan
secara sinkron maupun asinkron (Rahim et al., 2019). Berdasarkan wawancara dengan Kepala
Sekolah SD Muhammadiyah Pangkalpinang, belum pernah dilaksanakan pelatihan khusus bagi
guru-guru SD Muhammadiyah dalam pembuatan media pembelajaran digital. Guru masih
mengajar menggunakan buku maupun power point (Fauzi Yusa Rahman et al, 2021).
Pembelajaran digital siswa-siswa di sekolah, baru terbatas pada pembelajaran menggunakan
aplikasi digital yang disediakan oleh kementerian pendidikan.

Untuk mengatasi tantangan dimaksud, perlu dilakukan kegiatan perancangan sebuah
program pelatihan yang bertujuan mendukung guru dalam memaksimalkan penggunaan platform
digital seperti Canva. Platform ini dinilai memiliki potensi besar untuk menciptakan media
pembelajaran yang menarik dan inovatif (Yuliana et al., 2023). Selain penggunaan aplikasi canva
yang cukup ringan untuk handphone maupun laptop (Umardiyah et al., 2023), canva dinilai cukup
mudah dipelajari secara mandiri.

Program pelatihan ini dirancang untuk memberikan keterampilan dan pengetahuan yang
diperlukan agar para guru dapat menggunakan aplikasi canva secara efektif dalam proses
pembelajaran. Untuk menciptakan tampilan buku seperti buku cetak, maka bahan ajar yang telah
dibuat melalui aplikasi canva akan diaplikasikan dengan anyflip. Melalui dua aplikasi ini, maka
media pembelajaran digital akan mudah diakses dan memiliki tampilan menarik bagi siswa
(Khuzaini et al., 2023). Diharapkan, hal ini akan meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah
tersebut serta membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan berkesan bagi para siswa.
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Dalam pengabdian masyarakat kali ini, guru yang berpartisipasi sebagai peserta adalah
guru mata Pelajaran maupun guru kelas di SD Muhammadiyah Pangkalpinang. Sehingga tujuan
dari kegiatan ini adalah memberikan pelatihan terkait pembuatan buku ajar digital sederhana
sebagai media pembelajaran di Sekolah Dasar. Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan para guru
khususnya di SD Muhammadiyah Pangkalpinang dapat mempersiapkan media pembelajaran
melalui buku ajar digital.

2. METODE
Metode dalam Kkegiatan ini yaitu metode pelatihan. Kegiatan pengabdian kepada

masyarakat ini ditujukan agar guru-guru di SD Muhammadiyah Pangkalpinang memiliki
kompetensi dalam membuat media pembelajaran berbasis digital. Kegiatan dilaksanakan pada
tanggal 18 Oktober 2024. Sasaran dari kegiatan ini guru SD Muhammadiyah Pangkalpinang
dengan peserta sejumlah 23 orang. Kegiatan pengabdian ini berlokasi di ruang pertemuan SD
Muhammadiyah Pangkalpinang. Dalam proses pelatihan, materi disajikan langsung dengan
praktik sederhana, yakni:

1) Materi Media Pembelajaran Digital

2) Materi Pembuatan Media Pembelajaran Menggunakan Aplikasi Canva

3) Materi Pengalikasian Anyflip

4) Praktik Pembuatan Media Pembelajaran Digital.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dibagi menjadi beberapa tahap
atau prosedur kerja yakni tahapan analisis, tahapan perancangan, tahapan pelatihan dan tahapan
evaluasi. Pada tahapan analisis, tim menganalisis sekolah yang menjadi target kegiatan dengan
melakukan observasi di SD Muhammadiyah Pangkalinang. Pada tahapan perencanaan, tim
bersama mitra menentukan materi kegiatan dan waktu serta tempat pelaksanaan kegiatan
pengabdian. Pada tahapan pelatihan barulah dilaksanakan kegiatan pelatihan dengan target
capaian adalah peserta memiliki buku ajar digital sendiri minimal untuk satu kali pertemuan
pembelajaran di kelas. Tahapan terakhir yakni evaluasi, dimana seluruh peserta diminta mengisi
angket kuesioner kegiatan yang dari hasil tersebut kemudian dianalisis tingkat ketercapaian
kegiatan dan keberhasilan dari pelatihan yang diberikan. Langkah kegiatan pelatihan disajikan
pada gambar 1.

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian

Tahap Evaluasi

Tahap Analisis Evaluasi melalui Angkst
Kuesioner dan Wawancara

Analisis Target peserta, serta Hasil Praktek

Lokasi, Waktu Kegiatan

Tahap Perancangan Tahap Pelatihan Pelatihan
Merancang Metode Pelaksanaan Pelatihan
Pengabdian, Menentukan . Mulai dari penyampaian
Topik dan Materi, Materi hingga Praktek
Menyiapkan Alat dan Pembuatan Buku Ajar
Bahan Pengabdian Digital

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian dilaksanakan melalui empat tahapan kegiatan. Dimulai dengan
tahapan analisis. Pada tahapan analisis, tim memilih sekolah tujuan kegiatan dengan melakukan
observasi di SD Muhammadiyah Pangkalinang. Hasil observasi menunjukkan bahwa sekolah siap
menjadi mitra kegiatan pelatihan dan menyambut dengan antusias. Calon peserta juga cukup
terampil dalam menggunakan aplikasi media karena guru-gurunya yang relative masih muda dan
bersemangat. Hanya saja memang terkendala pada waktu pembuatan media dan belum pernah
dilakukan kegiatan bersama untuk membuat media ataupun modul ajar.
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Setalah dilaksanakan tahapan analisis, kemudian dilaksanakan tahapan perencanaan.
Pada tahapan ini, tim bersama mitra menentukan materi kegiatan dan waktu serta tempat
pelaksanaan kegiatan pengabdian. Berdasarkan diskusi, mitra menyetujui kegiatan dilaksanakan
pada hari jumat dengan pertimbangan bahwa kegiatan dilaksanakan tidak mengganggu kegiatan
proses pembelajaran siswa di sekolah. Kemudian tim mendiskusikan dan menyiapkan beberapa
bahan yang perlu digunakan dalam kegiatan pelatihan.

Menginat waktu kegiatan yang terbatas, tim mengajak mitra untuk menyiapkan aplikasi
canva dan anyflip di laptop peserta masing-masing pada H-3 kegiatan dilaksanakan. Hal ini
dimaksudkan agar tidak terjadi kendala teknis penginstalan maupun kesulitan dalam penggunaan
aplikasi nantinya saat kegiatan pelatihan berlangsung. Tim juga telah meminta seluruh peserta
untuk menyiapkan bahan materi yang nantinya kan dibuatkan buku ajar digital. Bahan materi
berupa buku sekolah maupun silabus yang berisi identitas pembelajaran serta beberapa materi
pembelajaran yang akan dibuatkan media buku ajar. Info mengenasi persiapan kegiatan
disampaikan kepada seluruh peserta mellaui whatsapp grup peserta. Setelah semua persiapan
dirasa cukup, barulah kemudian dilaksanakan kegiatan pelatihan.

Kegiatan pelatihan pembuatan buku ajar dilaksanakan pada hari jumat, tanggal 18
Oktober 2024. Kegiatan dilaksanakan dengan peserta berjumlah 23 orang guru. Kegiatan diikuti
oleh guru kelas maupun guru mata Pelajaran dari SD Muhammadiyah Pangkalpinang. Kegiatan
pelatihan dimulai dengan sambutan wakil kepala sekolah sekaligus membuka kegiatan yang
segera dilanjutkan dengan penyampaian materi oleh tim pengabdian. Penyampaian materi
langsung diiringi dengan praktek langsung pembuatan buku ajar digital oleh tim beserta seluruh
peserta. Kegiatan pelatihan dapat dilihat pada gambar 2.

Gambar 2. Kegiatan Praktek Pembuatan Buku Ajar Digital

Selama kegiatan pembuatan buku ajar, peserta antusias membuat bahan ajar dibantu oleh
tim pengabdian untuk memilih topik ataupun template cover maupun isi dari bahan ajar yang
dibuat. Kegaitan pembuatan bahan ajar berlangsung sampai dengan siang hari menjelang sore.
Setelah semua peserta mendapatkan hasil buku ajar masing-masing minimal untuk satu kali
pertemuan pembelajaran, barulah materi dilanjutkan dengan pembuatan buku ajar digital
menggunakan aplikasi anyflip. Materi disampaikan dengan praktek langsung oleh satu peserta
ditampilkan pada gambar 3.

P-ISSN 2746-5632 | E-ISSN 2746-9174 342



COMSEP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Vol. 6 No. 3 September 2025, Hal. 339-346

Gambar 3. Penyampaian Materi Pembuatan Buku

Praktek pembuatan bahan ajar digital dimulai dengan praktek perwakilan peserta maju
ke depan mendemostrasikan langsung tombol-tombol yang perlu di klik untuk menghasilkan
bahan ajar yang menarik. Peserta juga diminta untuk menambahkan unsur video maupun gambar
bergerak ke media ajar yang dibuat agar terasa lebih menarik bagi siswa. Beberapa video peserta
diambil dari lama youtube yang kemudian ditampilkan Alamat sumber pada buku ajar yang
dibuat.

Setelah melihat hasil buku ajar yang tampil didepan, peserta lain menjadi sangat
semangat dan antusias untuk menyelsaikan buku ajar miliknya masing-masing dengan
menambahkan berbagai video dan foto agar dapat menyegarkan ketika diajarkan kepada siswa
nantinya. Hal ini sangat menarik bagi peserta juga dikarenakan belum pernah dilakukan
pembejaran serupa kepada peserta yang menjadikan kegiatan ini menjadi hal baru dan ilmu baru
bagi peserta. Pada gambar 4 merupakan contoh buku ajar digital hasil dari peserta.

b WoPULALg, <
MATEMATIKA
shetmesde MODULAJAB

A. IDENTITAS MODUL

Penyusun: Dhitya Puspita Dewi, S.Si

Intansi  : SD Muhammadiyah Pangkalpinar
tahun ajaran: 2024

Gambar 4. Buku Ajar Digital Peserta
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Setelah seluruh peserta menyelesaikan pembuatan buku ajar digitalnya masing-maisng,
kemudian hasil tersebut dikumpulkan pada sebuah google drive yang telah disiapkan tim
pengabdian. Hal dimaksudkan agar seluruh buku ajar digital dapat dikumpulkan menjadi satu
dan menjadi kumpulan buku ajar digital.

Setelah semua buku ajar diselesaikan, empat orang peserta terpilih diberikan doorprise
berupa bingkisan spesial yang telah disipakan tim pengabdian. Hal ini menjadi tambahan
semangat peserta yang telah menyelesaikan buku ajar digitalnya lebih cepat dan paling bagus.
Kegiatan pelatihann kemudian ditutup dengan pembagian bingkisan dan snack sore kepada
peserta serta penutupan oleh wakil kepala sekolah. Wakil kepala sekolah juga menyampaikan
kepuasan atas kegiatan tersebut dan sangat mengapresiasi usaha para peserta guru dalam
membuat buku ajar digitalnya masing-masing hingga terselesaikan dengan sangat baik dan
bagus. Kegiatan ini juga ditutup dengan foto bersama seluruh peserta pelatihan yang ditampilkan
pada gambar 5.

Gambar 5. Foto Bersama Peserta Pelatihan

Tahapan selanjutnya yang dilakukan yakni evaluasi. Evaluasi dilaksanakan dengan
memberikan keusioner kepada peserta. Kuesioner ini berisi pernyataan-pernyataan tentang
kepuasan peserta terhadap kegiatan pelatihan. Evaluasi juga dilakukan secara langsung dengan
wawancara kepada peserta setelah kegiatan selesai dilaksankaan. Seluruh peserta menjawab
antusias dan semangat agar kegiatan seperti ini dilaksanakan kembali. Beberapa peserta
berharap agar kegiatan serupa dapat dilaksanakan dengan waktu yang lebih lama agar hasil buku
ajar yang didapat pun lebih maksimal.

Hasil kuesioner kepuasan peserta terhadap kegiatan pengabdian yang diisi peserta
kemudian dianalisis dengan hasil ditampilkan pada tabel 1 berikut.

Hasil kuesioner yang telah dianilis menujukkan kepuasan peserta terhadap kegiatan
pelatihan yang dilaksanakan. Hasil ini menunjukkan rerata hasil bahwa 92,04% peserta
menyatakan sangat puas dan sebanyak 7,96% peserta menyatakan puas terhadap kegiatan
pelatihan yang dilaksanakan. Adapun hasil bahan ajar dari tiap peserta menunjukkan tingkat
ketercapaian kegiatan dan keberhasilan dari pelatihan yang diberikan. Dimana hasil bahan ajar
yang dikumpulkan seluruh peserta telah selesai untuk satu kali pertemuan pembelajaran di kelas.
Hal ini membuktikan bahwa setiap peserta berhasil melampaui target dari kegiatan pengabdian
yang dilaksanakan.
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Tabel 1. Hasil Evaluasi Peserta

PERNYATAAN Hasil Penilaian
1) Sayamerasapuas dengan kegiatan pengabdian Sangat Setuju  Kurang Tidak
masyarakat yang diselenggarakan oleh Setuju (10,22%) Setuju Setuju
Universitas Muhammadiyah Bangka Belitung (89,78%) (0%) (0%)
2) Kegiatan pengabdian masyarakat yang Sangat Setuju  Kurang Tidak
diselenggarakan Universitas Muhammadiyah Setuju (14,21%) Setuju Setuju
Babel sesuai dengan harapan saya (85,79%) (0%) (0%)
3) Personil/anggota yang terlibat dalam kegiatan Sangat Setuju  Kurang Tidak
pengabdian masyarakat memberikan Setuju (5,56%) Setuju Setuju
pelayanan sesuai dengan kebutuhan saya (94,44%) (0%) (0%)
4) Setiap keluhan/pertanyaan/permasalahan Sangat Setuju  Kurang Tidak
yang saya ajukan ditindaklanjuti dengan baik Setuju (8%) Setuju Setuju
oleh narasumber/anggota yang terlibat (92%) (0%) (0%)
5) Jikakegiatan ini diselenggarakan kembali,saya  Sangat Setuju Kurang  Tidak
bersedia untuk berpartisipasi/terlibat Setuju (0%) Setuju Setuju
(100%) (0%) (0%)
6) Kegiatan yang  dilaksanakan = mampu  Sangat Setuju Kurang  Tidak
meningkatkan keterampilan saya Setuju (10,98%)  Setuju Setuju
(89,02%) (0%) (0%)
7) Kegiatan yang dilaksanakan bermanfaat Sangat Setuju Kurang  Tidak
melatih kemampuan saya dalam  Setuju (6,75%) Setuju Setuju
menggunakan tekhnologi untuk pembelajaran  (93,25%) (0%) (0%)

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara kepada peserta, terbukti bahwa 92,04%
peserta menyatakan sangat puas dengan kegiatan yang telah dilaksanakan. Hal ini membuktikan
bahwa kegiatan pelatihan memberikan manfaat bagi peserta. Kebermanfaatan kegiatan terbukti
dengan hasil buku ajar digital yang diperoleh dari pelatihan yang dikumpulkan dalam satu drive
berisi berbagai buku ajar digital dari berbagai mata pelajaran. Keberhasilan kegiatan juga terlihat
dari bertambahnya pengetahuan peserta tentang bagaimana dan tools apa saja yang dibutuhkan
dalam membuat buku ajar digital yang tidak hanya berisi tulisan maupun materi saja namun juga
dapat diselipkan berbagai gambar maupun video pembelajaran. Kegiatan ini diharapkan dapat
menjadi pengalaman bermakna bagi guru peserta pelatihan dan dapat digunakan dalam membuat
buku-buku ajar lainnya yang lebih menarik.

UCAPAN TERIMA KASIH

Tim pengabdian mengucapkan terimakasih kepada LPPM Universitas Muhammadiyah
Bangka Belitung sebagai sumber dana terlaksananya kegiatan pelatihan. Tim juga mengucapkan
terimakasih kepada mitra yakni SD Muhammadiyah Pangkalpinang yang telah mau bekerjasama
untuk memberikan kegiatan pelatihan kepada guru-guru di sela kegiatan pembelajaran.
Terkhusus terimakasih banyak kepada seluruh peserta kegiatan yang sangat antusias dalam
mengikuti kegiatan dari awal hingga berakhirnya kegiatan ini.
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